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ABSTRAK 

Analisis Kemungkinan Penerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim 

 

Oleh: 

Zella Veronica Azelia; Abukosim, S.E., M.M., Ak; Yulia Saftiana, S.E., M.Si., Ak 

Aset yang paling berharga dalam perusahaan adalah Sumber Daya Manusia. 

Tanpa manusia sumber daya perusahaan itu tidak akan bisa menghasilkan laba 

atau menambah nilainya sendiri. Untuk itu diperlukan penerapan konsep 

akuntansi sumber daya manusia untuk mengkapitalisasi dan membebankan biaya 

SDM secara proporsional untuk setiap periode akuntansi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana perlakuan dan pelaporan biaya SDM jika 

diterapkan akuntansi SDM pada Laporan Keuangan PT Bukit Asam (Persero) Tbk 

serta mengetahui manfaat diterapkannya konsep tersebut. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan. Data dianalisis dengan analisa kuantitatif 

serta menggunakan metode pengukuran Historical Cost. Hasil penelitian 

menunjukkan bila diterapkan konsep Akuntansi SDM pada laporan keuangan 

perusahaan, maka nilai SDM pada tahun 2012, 2013, dan 2014 yaitu Rp 

10.340.000.000, Rp 24.367.000.000 dan Rp 31.829.000.000, sehingga total aset 

yang dimiliki PT Bukit Asam (Persero) Tbk tahun 2012, 2013, dan 2014 adalah 

Rp 12.739.321.000.000, Rp 11.701.522.000.000 dan Rp 14.843.852.000.000 dan 

juga terdapat peningkatan laba pada setiap periodenya. 

 

Kata kunci: Akuntansi Sumber Daya Manusia, Laporan Keuangan, Metode 

Historical Cost 
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ABSTRACT 

Analysis of Possible Application of Human Resources Accounting 

At PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim 

 

By: 

Zella Veronica Azelia; Abukosim, S.E., M.M., Ak; Yulia Saftiana, S.E., M.Si., Ak 

The most valuable asset of the company is the Human Resources. Without human 

resources of the company will not be able to generate profits or increase the value 

of their own. It is necessary for the application of the concept of human resource 

accounting to capitalize and Human Resources charge proportionally for each 

accounting period. The purpose of this study was to determine how the treatment 

and reporting costs if applicable accounting Human Resources on Financial 

Statements PT Bukit Asam (Persero) Tbk and know the benefits of the 

implementation of the concept. This type of research is descriptive research. 

Source of data used are secondary data. Data collection methods used are 

literature research and field research. Data were analyzed by quantitative 

analysis using the methods of measurement and Historical Cost. The results 

showed when applied to the concept of human resource accounting in the 

financial statements of the company, then the value of human resources in 2012, 

2013, and 2014 is Rp 10.340.000.000, Rp 24.367.000.000 and Rp 31.829.000.000, 

bringing the total assets owned by PT Bukit Asam (Persero) Tbk in 2012, 2013, 

and 2014 is Rp 12.739.321.000.000, Rp 11.701.522.000.000 and Rp 

14.843.852.000.000 and also there is an increase in earnings at each period. 

 

Keywords: Human Resource Accounting, Financial Statements, Historical Cost 

Method 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO: 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

QS An-Najm 

: 39 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain)” 

QS Al-Insyirah : 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian dewasa ini semakin kompleks. Dunia usaha 

juga mengalami perubahan-perubahan yang mengakibatkan perlunya berbagai 

pihak untuk mengambil tindakan-tindakan yang tidak terpikirkan sebelumnya. 

Dinamika ini akan mempengaruhi segala aspek yang berhubungan dengan hukum, 

teknologi, budaya, sosial, dan politik. Akuntansi sebagai salah satu cabang ilmu 

sosial, lebih khusus lagi ilmu ekonomi dan bisnis, akan selalu mengalami 

perkembangan sejalan dengan perubahan kebutuhan lingkungan bisnis di dunia. 

Ketika revolusi industri terjadi, ilmu akuntansi dituntut berkembang tidak hanya 

untuk mencatat transaksi dagang namun juga transaksi manufaktur sehingga 

muncul ilmu akuntansi baru yakni akuntansi biaya. Perkembangan selanjutnya 

kebutuhan masyarakat industri membutuhkan sektor lain untuk berkembang, 

misalnya sektor jasa seperti jasa transportasi, telekomunikasi, pelayanan hukum, 

pelayanan finansial dan berbagai jasa berbasis teknologi informasi. Perkembangan 

tersebut menjadi indikator perekonomian beralih dari perekonomian berbasis 

pengetahuan dan teknologi tinggi. Derasnya arus informasi yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi dan transportasi mengakibatkan semua aktivitas tidak dapat 

berdiri atau berjalan sendiri-sendiri, baik itu aktivitas ekonomi maupun disiplin 
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ilmu. Perkembangan informasi tersebut semakin membuat manusia dan 

pengetahuan sebagai pemegang sentral dalam suatu keberhasilan 

organisasi/perusahaan menjadi semakin penting. Perekonomian yang semakin 

berkembang telah mengubah segalanya. Bila pada masa sebelumnya investasi 

perusahaan didominasi oleh aset-aset fisik, perekonomian sekarang lebih terarah 

pada investasi aset non fisik, misalnya investasi pada perekrutan pelanggan 

melalui pengeluaran untuk biaya iklan yang besar dan pelatihan karyawan untuk 

meningkatkan kompetensi. 

Aset yang paling berharga dalam perusahaan adalah Sumber Daya Manusia 

(SDM) khususnya intellectual capital-nya. Dalam perkiraan kas, aktiva tetap, 

aktiva berwujud dan tidak berwujud non-manusia lainnya itu sebenarnya 

dikendalikan oleh manusia. Tanpa manusia maka sumber daya perusahaan itu 

tidak akan bisa menghasilkan laba atau menambah nilainya sendiri. Manusia yang 

mengelola suatu perusahaan dan manusia juga yang menciptakan nilai tambah itu. 

Di luar manusia adalah aset pasif yang tidak bisa berbuat apa-apa. Manusia yang 

berbeda mengelola suatu aset atau sekumpulan aset yang sama bisa menghasilkan 

nilai tambah yang berbeda. Atau dengan kata lain manusia itu, khususnya 

kemampuannya, kebijaksanaannya atau daya intelektual memiliki arti penting dan 

memiliki peranan yang sangat besar dalam mengelola suatu perusahaan. Tetapi 

sayangnya dalam laporan keuangan suatu perusahaan kita jarang melihat ada nilai 

dari SDM itu dalam laporan keuangan baik di neraca maupun di laporan laba rugi. 

Kalaupun ada dalam laporan keuangan hanya dalam pos biaya gaji atau biaya 

pelatihan dan pendidikan. Semua biaya yang dikeluarkan untuk SDM itu dianggap 
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sebagai biaya operasional (revenue expenditure, expense approach) bukan 

pengeluaran modal (capital expenditure) (Harahap, 2004:376). 

Pengembangan modal manusia sebagai aktivitas pendidikan dan pelatihan 

dapat dipandang sebagai faktor yang meningkatkan nilai aset suatu investasi 

terutama bagi perusahaan yang menganggap sumber daya manusia sebagai suatu 

investasi. Pelatihan adalah tugas yang tidak pernah berakhir, karena kepandaian 

pegawai berubah, pekerjaan berubah, dan penyedia harus menjaga agar pegawai 

itu sesuai dengan pekerjaannya dan suatu pekerjaan cocok bagi pegawainya. Hal 

ini diperlukan untuk memperoleh kepuasan atas pekerjaannya. Pelatihan erat 

hubungannya dengan sumber daya manusia karena tujuan utama dari pelatihan 

adalah meningkatkan nilai sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, yaitu 

untuk meningkatkan efektivitas karyawan agar mampu mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan 

perusahaan. Peningkatan mutu tenaga manusia dengan berbagai macam periode 

pendidikan dan latihan ini amat penting, karena bersama dengan tenaga kerja itu 

terbawa serangkaian pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang membentuk 

human capital. Dengan bertambah besarnya human capital yang masuk ke 

perusahaan, maka timbul pemikiran untuk menghitungnya sebagai suatu aset. 

Lagi pula banyak perusahaan yang telah mengeluarkan sejumlah besar uang untuk 

merekrut, memilih, mempekerjakan, melatih serta mengembangkan tenaga kerja 

di bidang teknik, administrasi, dan lain-lain (Tunggal, 1995:2). Walaupun tidak 

ada ukuran yang pasti mengenai besaran dan masa manfaat yang dihasilkan dari 

program pendidikan dan pelatihan, tidak dapat dipungkiri bahwa manfaatnya 
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sangat besar dan dapat dinikmati oleh perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini 

seharusnya menjadi dasar yang cukup kuat untuk mulai mempertimbangkan 

perlakuan biaya sumber daya manusia, terutama biaya pendidikan dan pelatihan 

sebagai “aset” dan bukan sebagai “beban”. Untuk mendukung perubahan ini maka 

penerapan konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia sangat diperlukan. 

Kebutuhan akan penerapan akuntansi sumber daya manusia ini diperlukan 

terutama oleh perusahaan jasa serta industri yang sumber daya manusianya telah 

menjadi suatu bagian yang vital dalam proses menghasilkan laba. Dalam hal ini 

jumlah tenaga manusianya cukup banyak, sehingga diperlukan juga biaya yang 

cukup besar jumlahnya. Dengan konsep Akuntansi Sumber Daya Manusia akan 

dimungkinkan perusahaan yang telah mengeluarkan sejumlah besar dana untuk 

sumber daya manusia untuk mengkapitalisasi dan membebankannya secara 

proporsional untuk setiap periode akuntansi yang dihasilkan dalam membantu 

manajemen mengevaluasi dan memprediksi prestasi perusahaan. 

Minat akan akuntansi sumber daya manusia terkait pelaporan itu sendiri telah 

berkembang di sejumlah negara di berbagai benua. Hal ini bermula sejak tahun 

1960-an yaitu mulai berkembang riset, eksperimen, dan teori yang ditujukan 

untuk mengembangkan metode akuntansi bagi sumber daya manusia suatu 

perusahaan. Riset ini semakin berkembang luas sejalan dengan pengakuan 

semakin besarnya peranan sumber daya manusia atau human capital di bidang 

ekonomi. Perusahaan yang pertama kali menerapkan konsep Akuntansi Sumber 

Daya Manusia adalah R.G. Barry Corporation di Columbus, Ohio. Pada tahun 

1967 dalam laporan tahunannya Barry mempergunakan prosedur ASDM dalam 
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pengukuran nilai estimasi sumber daya manusianya secara akurat (Tunggal, 

1995:3). Tercatat setidaknya dua pertiga dari 250 perusahaan terbesar di dunia 

saat ini membicarakan masalah laporan keuangan mereka untuk menangkap nilai 

penuh dari organisasi. Beberapa penelitian telah memasukkan aspek akuntansi 

sumber daya manusia dalam studi memeriksa dan membandingkan praktik 

pelaporan sejumlah negara (Siregar & Syarif, 2013). 

Di Indonesia sendiri akuntansi sumber daya manusia masih jarang 

dipergunakan, tetapi perhatian akan sumber daya manusia itu sendiri sebenarnya 

telah cukup besar. Hal tersebut terbukti dengan semakin banyaknya kasus 

pembajakan tenaga profesional, seperti pembajakan buku-buku, lagu-lagu dan 

lain-lain. Kejadian tersebut menunjukkan bahwa kaum usahawan di Indonesia 

telah menyadari bahwa sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu 

mengelola perusahaan secara efisien sehingga perusahaan tidak segan 

memberikan nilai yang tinggi untuk sumber daya manusia tersebut. Bagi 

perusahaan, hal tersebut akan memberikan keuntungan yang lebih besar setiap 

tahunnya di mana dana yang dikeluarkan untuk sumber daya manusia bertujuan 

untuk memberikan manfaat pada masa yang akan datang yang lebih besar dari 

dana yang telah dikeluarkan (Ikhsan, 2008). Dengan konsep akuntansi sumber 

daya manusia maka akan memungkinkan bagi perusahaan yang telah 

mengeluarkan sejumlah besar dana bagi sumber daya manusianya untuk 

memasukkannya sebagai suatu aset, karena selain hal itu dianggap lebih efisien 

juga dapat berfungsi sebagai suatu alat yang membantu manajemen dalam 

mengambil suatu keputusan. Apabila perusahaan mempergunakan Akuntansi 
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Konvensional, maka pengeluaran untuk sumber daya manusia ini akan 

dimasukkan sebagai suatu beban yang secara langsung dihapuskan pada periode 

yang bersangkutan. Sehingga hal ini tidak mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya, karena laba perusahaan akan dilaporkan terlalu rendah dan 

dikhawatirkan pula perusahaan akan melakukan suatu kesalahan dalam 

menganalisis suatu masalah, mempergunakan suatu kesempatan, atau bahkan 

dalam pengambilan suatu keputusan. 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk, yang memiliki kantor pusat di Jl. Parigi No. 1 

Tanjung Enim Sumatera Selatan ini adalah Perusahaan yang dimiliki oleh 

Pemerintah Indonesia yang bergerak di bidang pertambangan batubara. Bidang 

usahanya antara lain pertambangan, perdagangan, pengolahan, dan pemanfaatan 

batubara. Sejalan dengan visi menjadi perusahaan energi kelas dunia, PT Bukit 

Asam mulai bertransformasi dari produsen batubara menjadi perusahaan energi 

terintegrasi dengan memanfaatkan sumber daya berbasis batubara dari areal 

kelolaan perusahaan. Program-program pengembangan usaha yang dituangkan 

dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RUPP) telah terealisasi untuk 

meningkatkan daya saing dan menjadi sumber pendapatan baru. Untuk 

mendukung berbagai rencana besar pengembangan usaha, Perusahaan 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, berintegritas, 

profesional dan memiliki kompetensi kelas dunia. Mengingat betapa pentingnya 

sumber daya manusia bagi perusahaan, perusahaan telah menyelenggarakan dan 

mengikutsertakan karyawannya dalam berbagai macam pendidikan dan pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas karyawannya. Namun, PT Bukit Asam (Persero) 
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Tbk masih menggunakan konsep akuntansi konvensional dalam pencatatan 

pelaporan keuangannya. Pada tahun 2013, PT Bukit Asam (Persero) Tbk 

melakukan perekrutan karyawan baru sebanyak 305 orang. Semua biaya untuk 

merekrut, memberikan pelatihan Pre Employed Training (PET), penempatan, dan 

biaya-biaya lain yang terkait dengan akuisisi karyawan dimasukkan ke akun 

beban usaha. Selain itu, total biaya pelatihan dan pengembangan kompetensi 

pegawai berupa pendidikan formal, pelatihan, seminar, dan workshop pun diakui 

sebagai beban usaha pada setiap periodenya. Perlakuan yang demikian ini tidak 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya karena laba perusahaan akan dilaporkan 

terlalu rendah apabila terjadi peningkatan nilai sumber daya manusia pada 

perusahaan dan sebaliknya. Serta dikhawatirkan pula perusahaan akan melakukan 

suatu kesalahan dalam menganalisis suatu permasalahan, mempergunakan suatu 

kesempatan, atau bahkan mengambil suatu keputusan. Dengan adanya fenomena 

tersebut, maka perusahaan tidak mempunyai upaya secara sungguh-sungguh 

dalam menentukan nilai dari aset sumber daya manusianya. Selain itu hal ini 

bertolak belakang pula dengan pernyataan perusahaan yang mengatakan bahwa 

selain menjadi salah satu kepentingan, karyawan merupakan aset utama yang 

menentukan keberhasilan upaya Perseroan mewujudkan tujuan dan 

mengembangkan usaha. 

Penelitian mengenai penerapan akuntansi sumber daya manusia ini sudah 

pernah dilakukan di Indonesia. Namun dalam penelitian terdahulu, sejauh 

pengetahuan penulis, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menggunakan 

satu-dua periode saja dan belum pernah melakukan studi pada industri khusus 
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seperti perusahaan industri Batubara. Hanya sebagian mencoba pada perusahaan 

Bank dengan modal utama berupa jasa dan menempatkan sumber daya manusia 

sebagai modal dalam kelangsungan usaha di masa mendatang. Fenomena ini yang 

memunculkan keinginan penulis untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 

tema yang berjudul “Analisis Kemungkinan Penerapan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim.”  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang penelitian di atas, sehingga penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlakuan dan pelaporan biaya sumber daya manusia pada PT 

Bukit Asam (Persero) Tbk jika diterapkan konsep akuntansi sumber daya 

manusia? 

2. Jika konsep akuntansi sumber daya manusia dapat diterapkan, bagaimana 

penerapannya dalam proses penyusunan laporan keuangan PT Bukit Asam 

(Persero) Tbk? 

3. Apakah terdapat manfaat setelah penerapan konsep akuntansi sumber daya 

manusia terhadap informasi yang disajikan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan dan pelaporan biaya sumber daya 

manusia pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk jika diterapkan konsep akuntansi 

sumber daya manusia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan konsep akuntansi sumber daya 

manusia pada proses penyusunan laporan keuangan PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat manfaat penerapan konsep akuntansi 

sumber daya manusia terhadap informasi yang disajikan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

penulis sendiri, maupun bagi para pembaca, ataupun pihak-pihak lain yang 

berkepentingan. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini erat hubungannya dengan  mata kuliah teori akuntansi dan 

akuntansi keuangan, sehingga dengan melakukan penelitian ini diharapkan 

penulis dan semua pihak yang berkepentingan dapat lebih memahaminya 

serta dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi peneliti lain. 

2. Manfaat dalam implementasi atau praktik 

Penelitian ini memfokuskan pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk sebagai 

objek penelitian, sehingga diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan 

pertimbangan untuk mulai menerapkan Akuntansi Sumber Daya Manusia 

dalam perusahaan karena laporan keuangan yang dihasilkan lebih mendekati 
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kondisi sebenarnya, sehingga keputusan yang diambil mengenai sumber daya 

manusia dapat tepat sasaran. 

 

1.5. Sistematika Skripsi 

Untuk memberikan gambaran singkat dari keseluruhan isi skripsi ini, disajikan 

sistem pembahasan yang membagi penulisan ini dalam 5 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan yang 

menjadi alasan pemilihan judul, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam melakukan pembahasan dalam penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi permasalahan yang 

akan dibahas dalam skripsi baik teori yang bersifat umum maupun 

teori yang lebih khusus, yang terkait dengan topik penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi uraian mengenai metode penelitian yang digunakan 

yang terdiri dari ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pembahasan mengenai perlakuan dan pelaporan biaya 

sumber daya manusia dan penerapan konsep akuntansi sumber daya 

manusia. Dalam bab ini juga akan membahas mengenai gambaran 
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umum perusahaan meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan dan semua informasi perusahaan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian berupa kesimpulan 

penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran yang 

mungkin berguna bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya. 
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